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Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kredit macet pada BMT UGT
Nusantara yang dapat merugikan kinerja lembaga dan menurunkan kepercayaan
nasabah. Penyebabnya kredit macet tersebut berasal dari kelalaian nasabah maupun
kesalahan analisis oleh lembaga. Oleh karena itu, lembaga BMT UGT Nusantara
Tulungagung perlu memperbaiki seleksi nasabah ataupun manajemen risiko untuk
mengatasi masalah ini tanpa merugikan pihak lain atau merusak kepercayaan
masyarakat terhadap sistem keuangan syariah, dan nasabah juga harus bisa
bertanggung jawab terhadap kewajiban pembayaran hutangnya.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penyelesaian
kasus kredit macet? 2) Bagaimana analisis Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-
MUI/11/2005 terhadap penyelesaian kasus kredit macet? Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penyelesaian kasus kredit
macet, 2) Untuk mendeskripsikan analisis Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-
MUI/11/2005 terhadap penyelesaian kasus kredit macet.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian
kualitatif. Sumber data diperoleh dari data primer yaitu melalui wawancara
mendalam, serta observasi dan data sekunder yaitu melalui kepustakaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, dokumentasi dan
observasi terhadap Lembaga BMT UGT Nusantara Tulungagung. Teknik analisis
yang digunakan meliputi kondensasi data, penyajian data, kesimpulan dan
verifikasi. Selain itu metode pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi
teknik dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) BMT UGT Nusantara
menyelesaikan kredit macet dengan tiga cara: rescheduling (penjadwalan ulang
angsuran), reconditioning (mengubah syarat pembayaran), dan eksekusi jaminan
(menjual jaminan seperti BPKB atau sertifikat tanah). Penyebab kredit macet antara
lain usaha debitur yang gagal, kebangkrutan, musibah, bencana alam, dan faktor
kepribadian. 2) Rescheduling di BMT UGT Nusantara mengikuti Fatwa DSN-MUI
No. 48/DSN-MUI/11/2005 yang dimana sudah sesuai, tanpa menambah tagihan dan
denda, serta dengan kesepakatan antara petugas dan nasabah. Dampaknya,
keuntungan lembaga menurun karena hanya memperoleh modal kembali, tanpa
keuntungan jika nasabah hanya membayar pokok pinjaman.
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This research was motivated by bad credit at BMT UGT Nusantara which
could harm the institution's performance and reduce customer confidence. The
cause of bad credit comes from customer negligence or analytical errors by
institutions. Therefore, the BMT UGT Nusantara Tulungagung institution needs to
improve customer selection and risk management to overcome this problem without
harming other parties or damaging public trust in the sharia financial system, and
customers must also be able to be responsible for their debt payment obligations.

The research focus in this study is 1) How are bad credit cases resolved? 2)
What is the analysis of DSN-MUI Fatwa No. 48/DSN MUI/11/2005 regarding the
resolution of bad credit cases? The objectives of this research are 1) To describe the
resolution of bad credit cases, 2) To describe the analysis of DSN-MUI Fatwa No.
48/DSN MUI/11/2005 regarding the resolution of bad credit cases.

This type of research is field research with a qualitative research approach.
Data sources were obtained from primary data, namely through in-depth interviews,
as well as observation and secondary data, namely through literature. Data
collection was carried out through in-depth interviews, documentation and
observation of the BMT UGT Nusantara Tulungagung Institute. The analysis
techniques used include data condensation, data presentation, conclusions and
verification. Apart from that, the method for checking the validity of the data uses
technical and time triangulation.

The research results show that 1) BMT UGT Nusantara resolves bad credit
in three ways: rescheduling (rescheduling installments), reconditioning (changing
payment terms), and collateral execution (selling collateral such as BPKB or land
certificates). Causes of bad credit include the debtor's failed business, bankruptcy,
disaster, natural disaster, and personality factors. 2) Rescheduling at BMT UGT
Nusantara follows DSN-MUI Fatwa No. 48/DSN-MUI/II/2005 which is in
accordance, without additional charges and fines, and with agreement between the
officer and the customer. As a result, the institution's profits decrease because it
only gets capital back, without profits if the customer only pays the loan principal.
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